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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau dampak penggunaan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) terhadap pertumbuhan UMKM pasca-pemulihan pandemi Covid-19 di 

Kabupaten Sleman. Pertumbuhan UMKM ini dilihat dari dua variabel outcome, yakni 

pendapatan kotor UMKM dan penggunaan tenaga kerja. Penilaian dampak dalam 

penelitian ini menggunakan data UMKM tahun 2018 hingga 2024 dengan metode 

Difference-in-Difference. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan data dari dua 

kelompok teramati, yakni kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Penelitian ini 

juga menggunakan beberapa variabel kontrol, yakni usia, lama pendidikan, lama usaha, 

jam kerja, status kemitraan, dan status keanggotaan koperasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan Kredit Usaha Rakyat di Kabupaten Sleman tidak 

memengaruhi secara signifikan pendapatan kotor UMKM dan penggunaan tenaga 

kerja, meskipun pada kedua variabel outcome tersebut terjadi perbedaan rata-rata nilai 

sebelum dan setelah adanya intervensi. Hasil estimasi DID menggunakan variabel 

kontrol menyatakan bahwa variabel usia dan status kemitraan menjadi variabel yang 

konsisten dalam memengaruhi variabel outcome yang sedang diamati. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Kredit Usaha Rakyat belum terbukti 

secara signifikan dalam meningkatkan pendapatan UMKM dan penggunaan tenaga 

kerja. 
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ABSTRACT 

 This research aims to review the impact of the People's Business Credit (KUR) 

on the growth of MSMEs post-pandemic recovery of Covid-19 in Sleman Regency. The 

growth of MSMEs is observed from two outcome variables, namely gross income of 

MSMEs and labor utilization. The assessment of the impact in this study uses MSME 

data from 2018 to 2024 with the Difference-in-Difference method. Therefore, this study 

uses data from two observed groups, namely the control group and the treatment 

group. This study also utilizes several control variables, namely age, years of 

education, length of business, working hours, partnership status, and cooperative 

membership status. The results show that the use of People's Business Credit in Sleman 

Regency does not significantly affect the gross income of MSMEs and labor utilization, 

although there are differences in the average values of both outcome variables before 

and after the intervention. The results of the DID estimation using control variables 

indicate that age and partnership status are consistent variables influencing the 

outcome variable being observed. Overall, this research shows that People's Business 

Credit has not been proven significantly in increasing the income of MSMEs and the 

use of labor.  
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